
Vol. 7 No.  1 April 2019                                         Jurnal TEKNOIF ISSN: 2338-2724e-ISSN: 2598-9197

11© 2019 ITP Press. All rights reserved.

ANALISA PERFORMA FITUR ROAMING PADA
WIRELESS DISTRIBUTION SYSTEM (WDS)

TERHADAP LAYANAN VIDEO ON DEMAND (VoD)

Busran1, Teddy Eka Wira Saputra2
.

1,2 Program Studi Teknik Informatika S1, Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Padang
email : busran@itp.ac.id 1, teddyeka@gmail.com 2

_________________________________________________________________________

ABSTRACT

This research aims to determine the analysis results of QoS parameters that affect performance of roaming
features of WDS (Wireless Distribution System) on VoD Service, by doing 3 (three) attempts and positioning
VoD Client in cell area and overlapp cell area randomly while rotating the specified VoD Client until the
duration is up, then randomly displaced the position according to the stages of experimental method, so it
can be concluded that overlapp cell area affects the delay condition with a duration of 2153.29 milliseconds
and the percentage of packet loss is 0.001150465 %, when “unclear all browsing and regristration data” is
carried out, but while “clear all browsing and regristration data” is carried out, the duration of delay
increases up to 132010.5 milliseconds, so that it presents poor quality of service and generally not
acceptable based on the requirements of the recommendations of ITU-T (International Telecommunications
Union Telecommunications Sector) G.114.
Keywords : MikroTik, WDS Mesh, Roaming, VoD, QoS, Delay, Packet Loss.

INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah menganalisa parameter delay dan packet loss yang mempengaruhi performa
fitur roaming pada WDS (Wireless Distribution System) terhadap layananVoD (Video on Demand), dengan
melakukan 3 (tiga) kali percobaan serta memposisikan VoD Client pada suatu cell area dan overlapp cell
area secara acak sambil memutar VoD yang telah ditentukan hingga durasinya habis, kemudian dilakukan
perpindahan posisi secara acak sesuai tahapan metode percobaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
overlapp cell mempengaruhi kondisi delay dengan durasi 2153,29 milidetik dan persentase packet loss, yaitu
0,001150465 %, yaitu pada saat dilakukan unclear all browsing and regristration data, sedangkan ketika
dilakukan clear all browsing and regristration data, durasi delay mengalami kenaikan hingga132010,5
milidetik, sehingga mempresentasikan kualitas layanan yang buruk dan secara umum tidak dapat diterima
berdasarkan persyaratan dari rekomendasi ITU-T (International Telecommunications Union
Telecommunications Sector)
Kata Kunci : MikroTik,WDS Mesh, Roaming, VoD, QoS, Delay, Packet Loss

1. PENDAHULUAN
Teknologi wireless memberikan aspek
aksesbilitas dan fleksibilitas serta mendorong
munculnya salah satu inovasi layanan
multimedia yang menggunakan IP (Internet
Protocol), yaitu VoD (Video on Demand)
dan memudahkan VoD Client untuk aktivitas
video sharing, baik secara online atau offline.
VoD dapat diimplementasikan melalui
segmentasi jaringan IP Private pada WLAN
(Wireless Local Area Network) dengan suatu
kondisi infrastruktur tertentu yang akan
mengalami keterbatasan layanan coverage
area, namun dapat diperluas dengan
membentuk WDS (Wireless Distribution
System), yaitu sistem distribusi nirkabel yang

menginterkoneksikan beberapa access point
tanpa menghubungkannya pada sistem
jaringan kabel serta didukung fitur roaming
yang dapat menjamin wireless client tidak
kehilangan koneksi ketika akan melakukan
perpindahan posisi, sehingga performanya
dapat dianalisa dengan parameter QoS
(Quality of Service), yaitu delay dan packet
loss melalui percobaan sederhana, yaitu
dengan mengakses layanan videoon demand
ketika wireless client secara bersama-sama
menyaksikan sebuah video berdurasi singkat
sekitar + 4 menit serta diposisikan pada cell
dan overlap cellarea secara acak dan
bersamaan dengan proses capturing
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menggunakan aplikasi Network Packet
Analyser.

1.1 WDS Mesh
Menurut Towidjojo dan Eno (2015),

bahwa HWMP+ (Hybrid Wireless Mesh
Protocol Plus) merupakan protokol routing
untuk layer 2 atau routing menggunakan
MAC Address dan digunakan oleh jaringan
wireless Mesh. Protokol HWMP+ didasarkan
kepada HWMP, yaitu sebuah rancangan
IEEE 802.11s yang digunakan padainterface
WDS atau disebut juga sebagai wireless
roaming dan mengoptimalkan fungsi routing
dengan mencegah terjadinya looping.

Keuntungan utama dari HWMP+,
yaitu bebas dari trafik looping, seperti
penggunaan protokol RSTP pada interface
bridge, sehingga dapat mengoptimalkan
pemilihan jalur routing berdasarkan nilai
path cost yang secara otomatis dihitung
berdasarkan total bandwith link secara aktual.

1.2 MME
MME (Mesh Made Easy) merupakan

protokol routing yang terdapat pada Mikrotik
RouterOS dan digunakan untuk routing
dalam jaringan wireless mesh. Penambahan
protokol MME pada Mikrotik RouterOS
didasarkan pada metode BATMAN (Better
Approach To Mobile Ad-hoc Networking).
MME bekerja dengan mengirimkan pesan
broadcast atau originator yang berisi
informasi routing berupa IP Address router
pengirim pesan (originator) dan daftar prefix
network yang ada didalam jaringan mesh.Jika
sebuah node menerima pesan originator yang
belum pernah diterima sebelumnya, maka
node tersebut akan melakukan broadcast
kembali. MME termasuk dalam IGRP
(Interior GatewayRouting Protocol)yang di
desain untuk wireless mesh network. MME
tidak melakukan kalkulasi tabel routing atau
kalkulasi topologi tertentu, namun hanya
memonitor paket yang diterima dan juga
urutannya dimana hal ini digunakan untuk
mengetahui paket mana yang ternyata loss.

Dengan data statistik dari originator
yangada di jaringan mesh, maka MME dapat
menentukan gateway terbaik dan
memungkinkan untuk mengetahui secara
tepat topologi dari jaringan mesh yang
sifatnya dinamis serta sering berganti posisi.
Ketika ada perubahan topologi, akan memicu
perubahan semua tabel routing di semua

node dan MME hanya akan merespon
perubahan single-hop neighbour dari jalur
routing ke tujuan IP Address tertentu,
sehingga menghindari adanya kalkulasi tabel
routing.

1.3 Roaming
Menurut Towidjojo dan Eno (2015),

bahwa jaringan Wi-Fi mendukung satu fitur
bernama roaming yang memungkinkan
wireless client dapat berpindah dari satu AP
ke AP yang lain tanpa kehilangan koneksi
wireless-nya. Untuk menghadirkan fitur
roaming, diperlukan posisi masing-masing
AP agar mencegah timbulnya blankspot atau
titik dimana tidak adanya wireless signal
diantara satu AP dengan AP lainnya.

Fitur roaming akan hadir pada jaringan
ESS (Extended Service Set) yang
menerapkan teknik WDS, yang mana dapat
menggunakan root AP keseluruhan atau
beberapa repeater sehingga menjadi
jaringanWDS, tergantung pengaturan overlap
cell antara satu AP dengan AP lainnya.
Topologi ESS dapat menghadirkan fitur
roaming dengan membuat overlap cell
sebesar 10 % hingga 15 %, namun apabila
terlalu besar atau cell yang saling tampang
tindih terlalu jauh dapat membingungkan
wireless client untuk memilih cell yang
digunakan.

1.4 QoS (Quality of Service)
QoS (Quality of Service) merupakan

sekumpulan teknik dan mekanisme yang
menjamin perfomansi aplikasi-aplikasi yang
dapat berjalan pada layanan jaringan
komputer dan internet. QoS dilihat dan
diukur dari sudut pandang penyedia layanan
danmemiliki aliran paket data yang
digunakan sebagai pengukur berdasarkan
parameter-parameter berikut ini :

1. Delay
didefinisikan sebagai lamanya waktu yang
diperlukan oleh paket data untuk sampai ke
tujuan, yang didapatkan dengan
penggunaan rumus berikut ini :

2. Packet Loss
Didefenisikan sebagai kondisi dimana paket
yang dikirimkan tidak sampai pada tujuan.
Packet loss terjadi karena ada beberapa
paket yang terbuang (dropped), karena
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ukuran queue yang kecil sehingga tidak
muat dalam antrian atau kondisi link yang
kurang baik. Packet loss dapat disebabkan
oleh sejumlah faktor, seperti penurunan
signal dalam media jaringan, paket yang
corrupt dan kesalahan pada network
hardware. Packet loss didapatkan dengan
penggunaan rumus berikut ini :

2. METODOLOGI
2.1 Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan membuat
tiga jaringan (cell) yang masing-masing
dikendalikan oleh Wireless Distribution
System (WDS) dengan satu client, dimana
client diujicoba dengan berpindah pada
masing-masing cakupan area (covered area)
dari masing-masing jaringan. Jenis jaringan
dari WDS ini menggunakan Mesh Topologi

2.2 Rancangan Penelitian

Gambar 1. Skema Lokasi Percobaan

Gambar 2. Topologi Mesh

2.3 Teknik Pengumpulan Data
Data yang akan dianalisa pada penelitian ini
adalah berupa parameter QoS, Packet Lost
dan Delay yang diambil dengan perangkat

lunak capturing Wireshark. Proses
pengumpulan data dilakukan berdasarkan
posisi wireless client “A” dan wireless client
“B” yang bersama-sama mengakses sebuah
video berdurasi 4.04 menit, pada beberapa
cell area dan overlapp cell area serta
menggunakan aplikasi Wireshark v2.6.4
untuk proses capturing melalui interface
wireless dari NPA (Network Protocol
Analyzer).

3. HASIL dan PEMBAHASAN
3.1 Konfigurasi VoD Server (GUI), AP-

1, AP-2 dan AP-3 (CLI)

Gambar 3. Konfigurasi VoD Server

Gambar 4. Konfigurasi VoD Server

Gambar 5. Konfigurasi VoD Server

3.2 Pengujian Konfigurasi Dynamic
WDS Mesh
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Gambar 6. Monitoring Perangkat dengan
Fitur FDB pada AP-1

Gambar 7. Monitoring Perangkat dengan
Fitur FDB pada AP-2

Gambar 8. Monitoring Perangkat dengan
Fitur FDB pada AP-3

Pada jaringan mesh terdapat fitur FDB
(forwarding database) yang dapat me-
monitoring perangkat access point yang
terkoneksi dengan interface mesh0 pada AP-
1 dengan inisial “A” atau Active di-interface
tertentu dengan MAC Address yang telah
terkoneksi. Pada type “local” dapat
menunjukan interface wireless yang berada
didalam segmentasi jaringan yang sama, dan
langsung di-monitoring pada AP-1, yaitu
MAC AddressCC:2D:E0:00:D5:B5 milik
interface wlan1 dan CE:2D:E0:00:D5:B5
milik interface wlan2 pada AP-1 sendiri.
Begitupun pada type “neighbor” dapat
menunjukkan beberapa interface
wirelesspada jaringan mesh yang terkoneksi
langsung dan di-monitoring melalui AP-1,
yaitu MAC Address CC:2D:E0:11:DB:27
milik interfacewlan1 pada AP-3 dan MAC
AddressCC:2D:E0:01:FC:5D milik interface
wlan1 pada AP-2. Sedangkan pada type
“direct” dapat menunjukkan interface
wireless dan wireless client yang terkoneksi

langsung ke interface router serta di-
monitoringmelalui AP-1, yaitu MAC
AddressFC:DD:55:39:DC:D3 milik VoD
Server dan MAC Address milik 2 (dua) VoD
Clients, yaitu 6C:71:D972:46:4F dan
B4:52:7D:DB:6E:39.
Opsi pengujian selanjutnya, yaitu mengecek
route list pada setiap access pointdimana
interkoneksivitas akan selalu melalui
interface “mesh0” sebagai gateway
denganflag DAm (Dynamic, Active dan
MME) atau berstatus aktif dan bersifat
dinamis serta menggunakan protokol MME
(Mesh Made Easy) routing yang tidak
melakukan kalkulasitabel routing, namun
hanya memonitor paket yang diterima berikut
urutannya dan digunakan untuk mengetahui
paket mana yang loss, sehingga dapat
menentukan gateway mana yang terbaik.

Gambar 9. Routing Roles (AP-1)

Gambar 10. Routing Roles (AP-2)

Gambar 11. Routing Roles (AP-3)

3.3 Akses Layanan Video on Demand
Layanan VoD (Video on Demand)

dengan fitur “Wi-Fi Disk” dapat diakses
melalui IP Address 10.10.10.1, kemudian
wireless client diharuskan mengisi username
dengan “mariberbagi” dan password dengan



Vol. 7 No.  1 April 2019                                         Jurnal TEKNOIF ISSN: 2338-2724e-ISSN: 2598-9197

152019 ITP Press. All rights reserved.

“berbagimari”. Setelah login, terdapat salah
satu video yang dirancang menjadi video on
demand, yaitu “TEKNIK INFORMATIKA-
ITP.mp4” dengan durasi 4.04 menit. Setelah
salah satu VoD client memilih video tersebut,
maka secara otomatis video dimainkan pada
new tab diaplikasi Google Chrome Browser
for Android.

Gambar 12. Akses Wi-Fi Disk

Gambar 13. VoD (Video on Demand)
3.4 Analisa Posisi Client Terhadap

Performa Aksesbilitas Video on
Demand

3.4.1 Clear All Browsing and Registration
Data

Tahapan percobaan pada salah satu wireless
client yang mengakses video on demand dan
berada pada posisicell area 4 dan overlapp
cell area 3. Ketika VoD sedang dimainkan
hingga sampai pada durasi tertentu,
konektivitas layanan sempat mengalami
kondisi down dan terjadi proses handshake
antara VoD server dengan IP Address
10.10.10.1 yang mengirimkan operasi[ACK]
menuju ke wireless client dengan IP Address

10.10.10.6, kemudian wireless client akan
mengirimkan operasi [ACK] kembali kepada
VoD server, sehingga diperoleh angka waktu
delay pada saat konektivitas mengalami
down, yaitu 16,217968000 detik yang
terdapat pada kategori “Time since reference
or first frame”.

Gambar 14. Capturing variabel delay pada
saat koneksi down dan salah satu wireless

client berada di cell area 4

Saat konektivitas kembali stabil dan
VoD server masih mengirimkan operasi
[ACK] menuju ke wireless client tersebut,
sehingga dapat ditampilkanperolehan angka
waktu delay pada saat konektivitas up yang
terdapat pada kategori “Time since reference
or first frame”, yaitu 352,343950000 detik.

Gambar 15. Capturing variabel delay pada
saat koneksi up dan salah satu wireless client

berada di cell area 4

Perolehan angka waktu delay pada saat
konektivitas telah up, yaitu 352,343950000
detik dikurangi dengan perolehan angka
waktu delay pada saat konektivitas
mengalami down, yaitu 16,217968000 detik,
sehingga terdapat delay berdurasi336,125982
detik. Pada saat konektivitas percobaan
masih stabil, dan pada kategori “Sequence
number” yang merupakan perolehan jumlah
paket diterima, yaitu 4345 dan pada
kategori“Next sequence number” yang
merupakan perolehan jumlah paket dikirim,
yaitu 5793. Perolehan jumlah paket terkirim
yang terdapat pada kategori “Next Sequence
Number”, yaitu 5793 dikurangi dengan
jumlah paket diterima yang terdapat pada
kategori “Sequence Number”, yaitu 4345,
kemudian dibagi kembali dengan jumlah



Vol. 7 No.  1 April 2019                                         Jurnal TEKNOIF ISSN: 2338-2724e-ISSN: 2598-9197

162019 ITP Press. All rights reserved.

paket yang terkirim, yaitu 5793 dan dikali
dengan angka 100%, sehingga terdapat
persentase packet loss sebanyak 0,002500 %.

Gambar 16. Capturing variabel packet loss
pada saat koneksi up dan salah satu wireless

client berada di overlapp cell area3

3.4.2 Unclear All Browsing and
Registration Data

Tahapan percobaan pada salah satu wireless
client yang mengakses video on demand dan
berada pada posisi overlapp cell area 1 dan
cell area 2. Ketika VoD dimainkan hingga
sampai durasi tertentu, terjadi proses
handshake yang mana wireless client dengan
IP Address 10.10.10.9 akan mengirimkan
operasi [SYN] menuju VoD server,
selanjutnya VoD server akan mengirimkan
operasi [ACK] beserta operasi [SYN] menuju
ke wireless client tersebut, kemudian wireless
client akan mengirimkan operasi [ACK]
kembali kepada VoD server hingga koneksi
kembali stabil dengan inisiasi pergantian
protokol dari TCP ke HTTP. Perolehan
angka waktu delay pada saat konektivitas
mengalami down terdapat pada kategori
“Time since reference or first frame”, yaitu
378,374870000 detik.

Gambar 17. Capturing variabel delay pada
saat koneksi down dan salah satu wireless

client berada di overlapp cell area1

Saat konektivitas layanan VoD kembali stabil
serta berakhirnya proses handshake, maka
dapat ditampilkan perolehan angka waktu
delay yang terdapat pada kategori “Time
since reference or first frame”, yaitu
388,080876000 detik.

Gambar 18. Capturing variabel delay pada
saat koneksi up dan salah satu wireless client

berada di overlapp cell area1

Perolehan angka waktu delay pada saat
konektivitas telah up, yaitu 388,080876000
detik dikurangi dengan perolehan angka
waktu delay pada saat konektivitas
mengalami down, yaitu 378,374870000
detik, sehingga ketika video on demand
diakses oleh salah satu wireless client dan
diposisikan pada overlapp cell area 1, maka
telah terjadi delay berdurasi 9,706006 detik.
Saat konektivitas percobaan berstatus up, dan
pada kategori “Sequence number”yang
merupakan perolehan jumlah paket diterima,
yaitu 2921 dan pada kategori “Next sequence
number” yang merupakan perolehan jumlah
paket dikirim, yaitu 4381.

Gambar 19. Capturing variabel packet loss
pada saat koneksi up dan salah satu wireless

client berada di cell area2

Perolehan jumlah paket terkirim yang
terdapat pada kategori “Next Sequence
Number”, yaitu 4381 dikurangi dengan
jumlah paket diterima yang terdapat pada
kategori“Sequence Number”, yaitu 2921,
kemudian dibagi kembali dengan jumlah
paket yang terkirim, yaitu 4381 dan dikali
dengan angka 100%, sehingga terdapat
persentase packet loss sebanyak 0,003333%.
Pada tahapan perolehan durasi delay dan
persentase packet loss selanjutnya dilakukan
proses dan hasil capturing serta perhitungan
yang sama, dimana setelah habisnya durasi
VoD, wireless client “A” dan“B” melakukan
perpindahan posisi secara acak sesuai
tahapan metodepercobaan. Setelah dilakukan
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tahapan metode percobaan yang pertama,
maka dapat ditabulasikan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Percobaan Pertama

Kemudian setelah dilakukan tahapan metode
percobaan yang kedua, maka dapat
ditabulasikan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Percobaan Kedua

Selanjutnya setelah dilakukan tahapan
metode percobaan yang ketiga, maka dapat
ditabulasikan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Percobaan Ketiga

Dari hasil percobaan pertama dengan cleared
all browsing and regristration data,
didapatkan durasi delay berkisar antara 107
detik hingga 286,6 detik, sedangkan dengan
uncleared browsing and regristration data,
didapatkan durasi delay berkisar antara 0,0
detik hingga 4,4 detik, berikutnya dari hasil
percobaan kedua dengan cleared all
browsing and regristration data, didapatkan
durasi delay berkisar antara 1,5 detikhingga
325,5 detik, sedangkan dengan uncleared all
browsing and regristration data, didapatkan
durasi delay berkisar antara 0,1 detik hingga
2,99 detik, serta dari hasil percobaan ketiga
dengan cleared all browsing and
regristration data, didapatkan durasidelay
berkisar antara 1,3 detik hingga 336,1 detik,
sedangkan dengan uncleared allbrowsing
and regristration data, didapatkan durasi
delay berkisar antara 0,14 detikhingga 10,78
detik.

Kondisi peningkatan dan penurunan durasi
delay pada setiap percobaan tersebut,
disebabkan oleh wireless client atau VoD
client yang telah di-registered dan terkoneksi
melalui AP-1, kemudian berpindah dan re-
registered kembali secara acak dan
otomatister koneksi melalui AP-2 atau AP-3,
sehingga mengakibatkan terjadinya
disconnected pada beberapa saat, namun
beberapa detik kemudian dapat re-played
kembali, ditambah keduarepeater access
point dikonfigurasi dengan mode “wds-
slave”, sehingga interface wireless pada
kedua access point tersebut harus bekerja dua
kali untuk menerima signal dan kemudian
memancarkannya kembali.
Hasil persentase parameter packet loss dari
ketiga percobaan dapat menunjukkan
performansi streaming server yang
memenuhi persyaratan dari rekomendasi
ITU-T International Telecommunications
Union TelecommunicationsSector) G.114,
yaitu masih berada diantara range 0 % hingga
0,5 %, sehingga dapat mempresentasikan
kualitas yang sangat baik, karena penerapan
konfigurasi HWMP+ (Hybrid Wireless Mesh
Protocol Plus) yang memberikan
optimalisasi pemilihan jalur routing
berdasarkan perhitungan path cost, yaitu
secara otomatis dihitung berdasarkan total
bandwith link secara aktual.

Posisi antara satu cell area dengan satu
cell area lainnya yang dibatasi oleh partisi
kamar serta posisi overlapp cell area yang
berada di beranda dan ruang tamu
dengankondisi bebas halangan, dapat
mempengaruhi performa aksesbilitas layanan
video on demand yang dapat dibuktikan
dengan data yang lebih valid, yaitu dengan
merata-ratakan perolehan data dari tabel
percobaan pertama, kedua dan ketiga untuk
ditabulasikan kembali pada tabel 6 serta
divisualisasikan dalam bentuk dua grafik,
yang terdiridari grafik rata-rata parameter
delaydan grafik rata-rata parameter packet
loss.

Tabel 6. Rata-rata dari tiga kali percobaan
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Gambar 20. Grafik rata-rata hasil tiga kali
percobaan untuk parameter delay

Gambar 21. Grafik rata-rata hasil tiga kali
percobaan untuk parameter packet loss

Wireless client yang diposisikan pada cell
area 1, overlapp cell area 1, cell area 2,
overlapp cell area 2, cell area 4 dan
overlapp cell area 5, dengan perlakuan all
cleared browsing and regristration data
disetiap penyelesaian satu tahapan
metodepercobaan, sangat mempengaruhi
performa aksesbilitas layanan video on
demand, dimana terjadi kondisi delay
berdurasi 88,55 detik hingga 259,5 detik
dengan persentasepacket loss sebesar
0,001079797 %, sedangkan dengan tanpa
perlakuan all cleared browsingand
regristration data, cukup mempengaruhi
performa aksesbilitas layanan video on
demand, dimana terjadi kondisi delay
berdurasi 3,33 detik hingga 4,86 detik dengan
persentase packet loss sebesar 0,001150465
%, yaitu ketika wireless client
diposisikanpada cell area 1, overlapp cell
area 1, overlapp cell area 4, dan overlapp
cell area 5.

4. SIMPULAN
Performa fitur roamingpada WDS (Wireless
Distribution System) terhadap layananVoD (Video
on Demand), dipengaruhi oleh overlapp cell

dengan rata-rata kondisi delayberdurasi
2153,29 milidetik dan persentase packet loss,
yaitu 0,001150465 %.
Ketika dihapusnya all browsing data pada
aplikasi Google Chrome Browser dari
perangkat Android Smartphone milik VoD
Client dan wireless regristration data serta
DHCP leases pada AP-1, telah menyebabkan
rata-rata durasi delay mengalami kenaikan
hingga 132010,5 milidetik, sehingga
mempresentasikan kualitas layanan yang
buruk dan secara umum tidak dapat diterima
berdasarkan persyaratan dari rekomendasi
ITU-T (International Telecommunications
Union Telecommunications Sector) G.114.
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